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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Moh. ilyas 

Nim    : 184100039 

Fakultas/Jurusan : Ushuluddin Adab dan Dakwah / KPI 

Judul Skripsi  : Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Untuk 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 

Pembangunan di Desa Sumber Agung Kecamatan 

Nuhon Kabupaten Banggai 

 

Strategi komunikasi pemerintah desa bertujuan untuk meningkatkan  

kesadaran masyarakat akan pentingnya ikut serta berpartisipasi  dalam 

pembangunan desa. Partisipasi merupakan prakarsa dan swadaya gotong royong 

yang merupakan ciri khas masyarakat indonesia. Dalam kaitanya dengan 

partisipasi masyarakat desa sebagai salah satu faktor pendukung  keberhasilan 

program-program  pembangunan desa.  

Penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi Pemerintah Desa 

Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan di Desa 

Sumber Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai. Dengan rumusan masalah: 

(1) Bagaimana strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan di Desa Sumber Agung. (2) 

Apa faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi pemerintah desa 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan di Desa 

Sumber Agung. 

Metode penelitian yang digunakan penulis, metode penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi untuk mengetahui 

kondisi objek secara langsung. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data secara jelas dan kongkret sesuai dengan objek, dokumentasi 

yang dilakukan terdiri dari beberapa hal diantaranya seperti dokumen-dokumen 

tentang Desa Sumber Agung dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil dari penilitian: Strategi komunikasi pemerintah desa  untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan di Desa Sumber 

Agung: yaitu dengan Strategi komunikasi, diantaranya dengan musyawarah 

pembangunan desa (musrembang), musyawarah desa (musdes), dan dengan 

bertemu dikediaman masyarakat. Strategi komunikasi tersebut bertujuan agar 

masyarakat terlibat langsung dalam penyusunan dokumen tentang pembangunan 

desa maupun dalam kegiatan pembangunan yang bersifat fisik di desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Partisipasi masyarakat merupakan prakarsa dan swadaya gotong royong 

yang merupakan ciri khas kepribadian bangsa Indonesia. Prakarsa yang berarti 

kemauan, kehendak atas hasrat, sedang swadaya gotong royong yang berarti 

kemampuan, kekeluargaan, sehingga perlu diorganisasi. Adapun partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan meluputi perencanaan, pelaksaan dan 

pengendalian pembangunan serta tindak lanjut dan pemeliharaanya.
1
 

Hasil yang diharapkan dengan adanya partisipasi adalah meningkatnya 

kemampuan setiap orang yang terlibat baik langsung  maupun tidak langsung 

disetiap program kebijakan pemerintah melalui melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan  dan kegiatan-kegiatan selanjutnya dan untuk jangka yang 

lebih panjang.
2
 Wazir dalam siti hajar et al mengemukakan bahwa partisipasi 

dapat diartikan sebagai keterlibatan seseorang secara sadar kedalam interaksi 

sosial  dalam situasi tertentu. Sedangkan isbandi dalam siti hajar et al 

mengemukakan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, pemilihan dan 

pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 

                                                             
1
Growth,  Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Volume 1, No. 1, 2019, 75-98. 

2
Siti Hajar, et al., Pemberdayaan Dan Pertisipasi Masyarakat Pesisir, (Cet. I: Medan: 

Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), 30. 
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pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi.
3
 

Sebagaimana yang diatur dalam peraturan menteri dalam negeri No. 114 

tahun 2014, tentang pedoman pembangunan desa, disebutkan bahwa perencanaan 

pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa dengan melibatkan badan permusyawaratan desa dan unsur 

masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya 

desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa.
4
 

Pembangunan partisipatif merupakan suatu sistem pengelolaan 

pembangunan di desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan oleh kepala 

desa dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan dan kegotongroyongan 

guna mewujudkan persatuan, perdamaian dan keadilan sosial.
5
 

Dalam konteks pembangunan nasional, pembangunan mengarah pada 

semua sektor dan di semua wilayah, termasuk di pedesaan. Pembangunan desa 

penting dilakukan mengingat sebagian besar penduduk Indonesia bertempat di 

pedesaan. Pembangunan desa diharapkan dapat  meningkatkan kualitas hidup 

warga desa. Sehubungan dengan itu, pembangunan yang dilakukan harus benar-

benar menyentuh kepentingan masyarakat desa itu sendiri.
6
 Pada dasarnya, 

pembangunan masyarakat desa memiliki dua sasaran jangka pendek dan jangka 

                                                             
3
Ibid. 

4
Wahyudin Kessa, Perencanaan Pembangunan Desa, (Jakarta: Kementrian Desa, 

Pembangunan Desa Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015),18. 

5
Ibid. 

6
Yarni Binti Basir surdin, dan La Ode Amaluddin, Partisipasi Masyarakat dalam 

pembangunan Desa Di Desa Terapung Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah, Vol. 

IV, No. 4, Oktober 2019, 1.  
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panjang, sasaran jangka pendek yaitu untuk meningkatkan masyarakat dalam 

mengambil tindakan segera dan nyata, sedangkan sasaran jangka panjang yaitu 

menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap diri sendiri.
7
 

Peran serta masyarakat dalam kegiatan pembangunan telah tercantum 

dalam konstitusional dalam peraturan perundangan. Peran serta masyarakat ini 

merupakan kemitraan diantara stakeholder khususnya pemerintah, swasta dan 

masyarakat dalam proses pembangunan yang dikenal dengan konsep “Public 

Private Partnership”. Hal yang paling mendasar yang perlu dilakukan untuk 

mencapai konsep tersebut adalah perlu dilakukan pengambilan kekuatan 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dalam pembangunan.
8
 

Sesuai dengan undang-undang No.6 tahun 2014 tentang desa pasal 1 ayat 5 

yang berbunyi musyawarah desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 

musyawarah antara badan permusyawarahan desa, pemerintah desa, dan unsur 

masyarakat yang diselenggarakan oleh badan permusyawarahan desa untuk 

menyepakati hal yang bersifat strategis, pasal 4 (d) menyatakan mendorong 

prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk pengembangan potensi 

dan aset desa guna kesejahteraan bersama.
9 

Sebagaimana diatur di dalam peraturan menteri dalam negeri No.114 

Tahun 2014, tentang pedoman pembangunan desa, disebutkan bahwa perencanaan 

pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselengarakan oleh 

                                                             
7
Inta  P.N Damanik dan M.E Tahitu, Studi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa  ( Kasus: Masyarakat Desa Layeni, Kecamatan Teon Nila Seruna, Kabupaten 

Maluku Tengah ), Vol. II,  No. 1, Maret 2007, 5. 

8
Andi Rosdianti Razak, Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan, Vol, III, No. 1, 

April 2013, 12-13. 

9
Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 
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pemerintah desa dengan melibatkan badan permusyawaratan desa dan unsur 

masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan pengalokasian sumber daya desa 

guna mencapai tujuan pembangunan desa.
10

 

Kajian-Kajian terkini dari strategi komunikasi cukup banyak, dimana 

aplikasinya ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan proses komunikasi yang 

dilakukan siapa saja. Proses komunikasi mungkin dilakukan individu maupun 

nonformal dan bahkan informal. Telah yang dibutuhkan adalah bagaimna strategi 

komunikasi ini dapat diterima sebagai suatu pendekatan maupun model dalam 

kajian komukasi praktis.
11

 

Strategi komunikasi jika dimaknai secara definisi menurut para ahli 

tentunya sudah banyak tetapi dalam praktiknya strategi tersebut tidaklah 

sederhana sebagaimana yang banyak didefinisikan melalui pengertian-pengertian 

tertulis. Dari sejumlah praktik-praktik komunikasi yang selama ini dilakukan oleh 

pelaku komunikasi, sebenarnya dapat dianalisis sejumlah strategi-strategi nyata 

yang dapat dipelajari secara pragmatis.
12

 

Strategi komunikasi pemerintah desa bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya ikut serta berpartisipasi dalam 

pembangunan desa, agar masyarakat sadar betapa pentingnya ikut serta dalam 

membangun desa, yang bertujuan untuk memajukan desa itu sendiri. Desa Sumber 

Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai, sehingga dalam meningkatkan 

                                                             
10

Pasal 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2014. 

11
Edi Suryadi, Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori Dan Praktisi Di Era Global, 

(Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018),5. 

12
Ibid, 7. 
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kegiatan pembangunan desa, maka visi dan misi yang ingin dicapai adalah 

peningkatan kerja pembangunan, oleh karena itu dalam menunjang visi dan misi 

pembangunan desa, maka perlunya strategi komunikasi pemerintah desa dan 

partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah (Skripsi) dengan judul “Strategi 

Komunikasi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Di Desa Sumber Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

yang akan peneliti bahas dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses pembanguanan di Desa Sumber 

Agung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi pemerintah 

desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan di Desa Sumber Agung? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Sumber Agung Kecamatan 

Nuhon Kabupaten Banggai. 
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi pemerintah desa 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada pembangunan di Desa Sumber 

Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai. 

2. Kegunaan Penelitian 

a.  Kegunaan Teoritis 

Sebagai bahan ilmu dan informasi tentang strategi komunikasi pemerintah 

desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabuten Banggai. 

b. Secara Praktis 

Sebagai ilmu tambahan serta diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pemerintah desa berkaitan dengan komunikasi pemerintah desa dalam 

meningkatkat partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan desa agar 

menjadi desa yang lebih maju. 

D. Penegasan Istilah 

Dalam hal menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang 

dimaksud dalam judul “Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Untuk 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan Di Desa 

Sumber Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai” maka perlu adanya 

penjelasan mengenai istilah tersebut yang terdapat dalam judul penelitian sebagai 

berikut:  
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1. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah keseluruhan perencanaan, taktik dan cara 

yang digunakan untuk melancarkan komunikasi dengan memperhatikan 

keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi.
13

 

2. Pemerintah Desa Sumber Agung 

 Pemerintah Desa yang dimaksud peneliti adalah perangakat desa sumber 

agung yang dipimpin oleh seorang kepala desa serta jajaran pengurusnya dan 

perwakilan masyarakat yaitu Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai fungsi 

pengawasan.
14

 

3. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok orang 

(masayarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela  dalam program 

pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring 

sampai tahap evaluasi.
15

 

4. Pembangunan 

Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

mengembangkan atau mengadakan perubahan- perubahan kearah keadaan yang 

lebih baik.
16

 Pembangunan nasional dilaksanakan disemua aspek kehidupan 

bangsa yang meliputi aspek politik, ekonomi, sosial budaya, dan aspek pertahanan 

keamanan, dengan senantiasa harus merupakan perwujudan wawasan nusantara 

                                                             
13

Dewi Surati Ningsih dan Suci Lukito Wati, Strategi Komunikasi Dalam Diplomasi 

Kemanusiaan, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 5. 

14
Dokumen RPJM Desa Sumber Agung  Tahun 2016-2022. 

15
Hajar, et al., Pemberdayaan Dan Pertisipasi Masyarakat Pesisir, 30. 

16
Heliarta, Pembangunan Nasional, (Semarang: Alprin, 2019), 2. 



8 

 

 

serta memperlakukan ketahanan nasional dengan membangun bidang-bidang 

pembangunan diselaraskan dengan sarana jangka panjang yang ingin 

diwujudkan.
17

 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Garis-garis besar isi ini dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan 

penulis dan pembaca Oleh karena itu penulisan Skripsi ini dibagi beberapa bab, 

sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika penulisan 

adalah: 

Bab I pendahuluan. Secara keseluruhan pada bab ini membahas mengenai 

konsep umum yang nantinya akan menjadi pijakan peneliti dan mengarahkan 

penelitinya. Bab ini di antaranya membahas mengenai kontes penelitian atau latar 

belakang untuk memberi penjelasan dari penjelasan dari pembahasan yang di 

teliti, fokus penelitian yang berisi penelitian yang berisi rincian pertayaan-

pertayaan tentang topik-topik inti yang akan di gali dalam penelitian yang 

nantinya juga akan mempresentasikan gambaran yang ingin di capai atau di sebut 

tujuan dan kegunaan penelitian, juga terdapat penegasan istilah yang di ambil dari 

teori atau pendapat pakar di lanjutkan dengan sistematika pembahasan yang 

sengaja di buat untuk memberikan gambaran megenai tatacara dalam penelitian 

ini agar tidak melebar di luar kontesk di luar penelitian skripsi. 

Bab II kajian pustaka, dalam kajian pustaka ini membahas mengenai teori- 

teori yang berhubungan dengan kajian yang di teliti, diantaranya mengenai proses 

Strategi komuninkasi pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

                                                             
17

Ibid, 2-3. 
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dalam proses pembangunan di Desa Sumber Agung Kecamatan Nuhon Kabupaten 

Banggai, apakah sudah sesuai dengan teori dan praktiknya yang di lanjutkan 

dengan pemaparan dari penelitian terdahulu sebgai acuan dalam penelitian. 

Bab III metode penelitian, di dalam bab ini akan di kemukakan cara-cara 

yang akan di gunakan peneliti dalam membuat kerangka penelitian yang akan di 

lakuakan, seperti dengan menjelaskan pengamatan tentang jenis penelitian dan 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, 

tehnik analisis data, pengcekan keapsahan data serta tahap-tahap penelitian yang 

di gunakan dalam penulisan laporan untuk memperoleh hasil penelitian. 

Bab IV hasil penelitian, di dalam bab ini penulis menengahkan bagian inti 

dari pembahasan skripsi ini dengan mengacu pada penelitian kualitatif. Dalam 

skripsi ini memuat Gambaran Umum Desa Sumber Agung, yang terdiri atas 

Sejarah Singkat, Kondisi Geografis, Sumber Daya, Tata Kerja, Visi dan Misi dan 

Struktur Organisasi. Kemudian dilanjutkan hasil wawancara penulis, yang terdiri 

atas Bagaimana Strategi Kounikasi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan dan Apa Faktor Pendukung 

dan Penghambat Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan Di Desa Sumber Agung. 

Bab V Penutup, dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dari isi 

skripsi ini, dari kesimpulan tersebut dapat diketahui makna yang terkandung 

dalam pembahasan skripsi ini, dan dikemukakan dengan beberapa saran yang 

bersifat konstruktif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Telah banyak karya penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkat partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan desa. Baik dalam bentuk buku, jurnal, maupun 

skripsi, beberapa diantaranya yaitu: 

Skripsi yang ditulis oleh M. Ridho yang berjudul “Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan Fisik Desa Pasar Terusan Kecamatan Muara Bulian 

Kabupaten Batang Hari”.  Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan fisik didesa pasar terusan. Dalam upaya 

pemerintah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat  baik dalam hal 

sumbangan pemikiran, memanfaatkan  jasa-jasa masyarakat asli desa pasar 

terusan dalam pembangunan, dan meningkatkan kerja sama dengan masyarakat 

dan pemuda pasar terusan dalam pembangunan fisik pasar terusan pada anggaran 

2019. Adapun persamaan penelitan yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama membahas berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam hal pembangunan 

desa. Dan adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M.Ridho terfokus 

terhadap sumbangan pemikiran dan pemanfaatan jasa-jasa masyarakat asli desa. 

Sedangkan yang dilakuakan oleh peneliti terfokus pada strategi komunikasi.
1
 

                                                             
1
M. Ridho, Partisipasi masyarakat Dalam Pembangunan Fisik Di Desa Pasar Terusan 

Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari. (Jambi: Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2021) 
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Jurnal yang ditulis oleh Bella Arinta Lailiani yang berjudul “Strategi 

Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Rangka 

Pembangunan Desa (Studi Pada Desa Kemamang Kec. Balen Kab. Bojonegoro)”. 

Dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang strategi pemerintah desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rangka pembangunan desa, akan 

tetapi kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa 

kemamang kecamatan Balen, kabupaten Bojonegoro. Persmaan peneliti ini yang 

dilakukan oleh Bella Arinta Lailiani yakni sama-sama membahas mengenai 

Strategi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat. 

Sedangkan perbedaan peneliti lebih terfokus pada strategi komunikasi pemerintah 

desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan.
2
 

Skripsi yang ditulis oleh Afrizal Fahlevi Lubis yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Pemerintahan Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan (Studi di Desa Batahan Kecamatan Kota Nopan Kabupaten 

Mandailing Natal). Permasalahan dalam skripsi ini berkaitan dengan strategi 

komunikasi pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa. Dalam skripsi tersebut membahas mengenai program dan 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah desa batahan dalam melakukan 

pembangunan desa dengan cara membuka isolasi daerah terpencil melalui 

pembangunan infrastruktur pendesaan, meningkatkan pembangunan jalan dan 

jembatan serta meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada di puskesmas agar 

                                                             
2
Bella Arinta Lailiani, Strategi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Rangka Pembangunan Desa (Studi Pada Desa Kemamang Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro) https://core.ac.uk/download/pdf/229335156.pdf, ( 25 Juni 2022) 

https://core.ac.uk/download/pdf/229335156.pdf
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masyarakat desa tidak terlalu jauh ke kota untuk berobat dan aktifitas lainnya.  

Serta strategi komunikasi yang dilakukan pemerintah desa dengan masyarakat 

dengan melakukan sosialisasi kerumah-rumah masyarakat untuk memberikan 

informasi seputar pembangunan serta mengadakan musyawarah di balai desa, 

menerima saran dan kritik dari masyarakat, memasang spanduk-spanduk di 

pinggir jalan dan sekitar perumahan masyarakat. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas berkaitan dengan strategi 

komunikasi pemerintah desa dalam meningkatkan pertisipasi masyarakat dalam 

proses pembangunan desa. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Afrizal Fahlevi Lubis dengan peneliti yaitu mengenai tempat penelitian.
3
 

B. Kajian Teori  

1. Strategi Komunikasi 

Keberhasilan kegiatan komunikasi yang efektif sangat ditentukan oleh 

penentuan strategi komunikasi. Di sisi lain, jika tidak ada strategi komunikasi 

yang baik, efek dan proses komunikasi (terutama komunikasi media massa) bukan 

tidak mungkin memberikan pengaruh negatif. Lalu sebenarnya, strategi 

komunikasi menurut Alo Liliweri adalah: 

a. Strategi komunikasi mengartikulasikan, menjelaskan dan mempromosikan visi 

komunikasi dan seperangkat tujuan komunikasi dalam satu formulasi yang 

baik. 

                                                             
3
Afrizal Fahlebvi Lubis, Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan (Studi Di Desa Batahan Kecamatan Kota Nopan Kabupaten 

Mandailing Natal), (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2018), 
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b. Strategi komunikasi untuk menciptakan komunikasi yang konsisten, 

komunikasi berdasarkan satu pilihan (keputusan) dan beberapa pilihan 

komunikasi. 

c. Strategi komunikasi berbeda dari taktik, strategi komunikasi menjelaskan 

tahapan konkrit dalam rangkaian kegiatan komunikasi yang didasarkan pada 

unit teknis untuk pelaksanaan tujuan komunikasi. 

d. Strategi komunikasi berperan dalam memfasilitasi perilaku untuk mencapai 

tujuan komunikasi manajemen.
4
 

Dalam perpektif islam strategi komunikasi juga sangat berpengaruh akan 

terjadinya hasil komunikasi itu sendiri, Allah Swt. Berfirman dalam Q.S Thaha 

ayat 44 dan Q.S An Nisa ayat 63: 

1). Q.S Thaha: 

يََْشٰىااَواْايَ تَذكََّراُالَّعَلَّهالَّيِّنًااقَ وْلًالَهافَ قُوْلَا  

Terjemahannya:  

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar dan takut. ( Q.S Thaha:44). 

2). Q.S An Nisa: 

مُْافِْْٓاانَْ فُسِهِماْ هُمْاوَعِظْهُمْاوَقُلْالََّّ اُمَاافِْاقُ لُوْبِِِمْافاََعْرِضْاعَن ْ كَاالَّذِيْنَايَ عْلَمُااللّّٰ ىِٕ
ٰٰۤ
ًًااوُل اقَ وْلًا اَلَِي ْ  

Terjemahannya: 

Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hati-nya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 

berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 

membekas pada jiwanya. (Q.S An Nisa: 63).
5
 

                                                             
4
Alo Liliweri, Strategi Komunikasi Masyarakat, (Cet. I; Yogyakarta: Lkis, 2010), 240. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Halim, 2014) 
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Untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah menggunakan model-

model komunikasi. Dalam proses kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung 

atau sudah selesai prosesnya, untuk menilai keberhasilan proses komunikasi 

tersebut (terutama efek dari proses komunikasi) digunakan telaah model 

komunikasi.
6
 Beberapa ahli memberikan definisi dari strategi komunikasi yang 

sampai saat ini mengalami perkembangan. Para ahli tersebut diantaranya Onong 

Uchyana Effendy dan Anwar Arifin. 

Menurut Onong Uchyana Effendy dalam buku berjudul Dimensi-Dimensi 

Komunikasi menyatakan bahwa “strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi (communication plannning) dan manajemen 

(communications management) untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai 

tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 

(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi.
7
 

Menurut Anwar Arifin dalam bukunya Strategi Komunikasi menyatakan 

bahwa “sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional 

tentang tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan. Jadi merurumusan 

strategi komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan 

waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan untuk 

mencapai efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh 

                                                             
6
Edi Suryadi., Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori, 4-5. 

7
Onong Uchyana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: PT. Alumni, 2009), 

84. 
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beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan 

pada diri khalayak dengan mudah dan cepat.
8
 

Strategi komunikasi jika dimaknai secara definisi menurut para ahli 

tentunya sudah banyak tetapi dalam praktiknya strategi tersebut tidaklah 

sederhana sebagaimana yang banyak didefinisikan melalui pengertian-pengertian 

tertulis. Dari sejumlah praktik-praktik komunikasi yang selama ini berkembang  

dan dilakukan oleh para pelaku komunikasi sebenarnya dapat dianalisis sejumlah 

strategi-strategi nyata yang dapat dipelajari secara pragmatis. Sebagai contoh 

upaya pembuktian atas sejumlah kebenaran maupun kesalahan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari antara yang direncanakan dengan realita bisa 

dilakukan. Itulah salah satu gambaran dari sebuah strategi komunikasi yang 

dilakukan secra individu maupun kelompok.
9
 

Strategi komunikasi adalah keseluruhan perencanaan, taktik dan cara yang 

digunakan untuk melancarkan komunukasi dengan memperhatikan keseluruhan 

aspek yang ada pada proses komunikasi.
10

 

2. Sifat dan Bentuk Strategi Komunikasi 

Tiap-tiap kunci dari strategi komunikasi ini dapat dijelaskan mencakup 

keputusan yang berani, yaitu Attention  atau perhatian. Artinya perhatian dari para 

pelaku proses komunikasi terhadap pesan, media, sasaran, dan efek yang 

dihasilkan. Selanjutnya adalah  Interest, artinya minat atau daya tarik dari 

                                                             
8
Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Suatu pengantar Ringkas (Bandung: CV. Amrico, 

2006), 10. 

9
Suryadi, Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori, 6. 

10
Dewi Surati Ningsih dan Suci Lukito, Strategi Komunikasi, 5. 
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seseorang yang melakukan proses komunikasi akan memengaruhi keberhasilan 

dan efek yang dihasilkan. Apek selanjutnya adalah Desire  atau hasrat, hasrat ini 

merupakan dasar dalam melakukan proses strategi komunikasi dengan muatan-

muatan untuk memenangkan tujuan yang diinginkan. Namun, tidak cukup hanya 

dengan hasrat yang baik. Dalam strategi komunikasi dibutuhkan adanya unsur 

Decision, yaitu sebuah keputusan yang harus diambil untuk melakukan berbagai 

tindakan yang dibutuhkan. Setelah memiliki keputusan yang jelas maka 

komunikator maupun komunikan harus siap untuk melaksanakan sejumlah 

strategi komunikasi dalam bentuk kegiatan atau Action.
11

 

a. Sifat Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan komunikasi yang ada 

di dalamnya. Tentunya ketika direncanakan akan terlihat sumber pesan, pesan, 

proses penyampaian pesan, dan bagaimana pesan digunakan dalam proses 

komunikasi itu sendiri. Dengan demikian, berbicara sifat strategi komunikasi 

maka keberadaanya melekat atau terintegrasi dengan berbagai macam 

perencanaan komunikasi. Perencanaan komunikasi sendiri merupakan kajian dari 

organisasi komunikasi dengan demikian, sifat strategi komunikasi dapat 

dijelaskan diantaranya sebagain berikut: 

1) Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikas, yaitu 

kecendrungan untuk membaurkan komunikasi, dengan penggunaan 

periklanan, hubungan masyarakat, dan elemen lain hingga menjadi 

kesatuan, 

                                                             
11Suryadi, Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori, 10. 
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2) Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator, yaitu mempunyai 

kualitas dan kapasitas yang baik, sehingga perubahan sikap akan mudah 

terjadi pada diri penerima pesan, 

3) Membutuhkan setting komunikasi yang jelas, yaitu menciptakan kesadaran 

komunikan dengan menekan sebuah isu yang dianggap paling penting 

untuk didengar, 

4) Dapat digunakan salah satu proses komunikasi dalam berbagai situasi, 

yaitu bisa menggunakan salah satu dari berbagai jenis komunikasi disaat 

situasi tertentu yang dialami komunikator, 

5) Banyak dirasakan implementasinya dalam kajian organisasi, yaitu 

bagaimana pelaksanaan komunikasi itu dalam organisasi dengan 

memahami perbedaan-perbedaan perilaku manusia, karena perilaku 

manusia didalam organisasi sangat berperan mempengaruhi di dalam 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan, 

6) Memberikan manfaat yang sifatnya mengukur tingkat efektivitas pesan 

tersampaikan dan dimengerti oleh komunikan, yaitu ada sifat khusus dari 

keberadaan strategi komunikasi ini, mencerminkan suatu epistemologis 

dari semua implementasi model, teori dan jenis komunikasi yang bertujuan 

menguasai lingkungan komunikasi sehingga mampu memperoleh target 

komunikasi yang unggul dan efektivitas komunikasinya mampu mencapai 

sasaran secara efektif, 

Dari sifat-sifat tersebut, strategi komunikasi sebenarnya memiliki sifat 

adaptif dengan kondisi dan kajian dari sejumlah objek dalam bidang komunikasi. 
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Strategi komunikasi memang tidak setua kajian komunikasi lainnya, mengingat 

strategi komunikasi ini tumbuh berkembang seiring perkembangan zaman, 

khususnya dalam bidang industri dan bisnis ekonomi sehingga para pakar 

komunikasi kemudian memikirkan satu pendekatan efektif dalam konteks 

komunikasi.
12

 

b. Bentuk Strategi Komunikasi 

Bentuk strategi komunikasi yang diterapkan oleh seseorang akan 

dipengaruhi oleh tujuan yang ingin dicapainya sehingga bentuk komunikasi akan 

berhubungan dengan desain-desain komunikasi. Desain komunikasi yang 

dirumuskan mulai dari tingkatan ide sampai pada kertas kerja dan praktik-praktik 

dalam bentuk perilaku individu hingga menghasilakan efek komunikasi. 

Kemudian dalam prosesnya memanfaatkan sejumlah media dan teknologi 

sehingga dapat dikatakan bahwa fenomena tersebut menghasilkan sebuah bentuk 

komunikasi.
13

 

3. Langkah-Langkah Strategi Komunikasi  

 Pada dasarnya menurut Alo Liliweri strategi komunikasi harus dimulai 

dengan beberapa poin, antara lain sebagai berikut: 

a. Identifikasi Visi dan Misi  

 Visi adalah cita-cita jangka panjang yang dapat dicapai dengan 

komunikasi. Pernyataan visi biasanya terdiri dari “beberapa kata” yang berisi 

tentang tujuan, saran dan cita-cita komunikasi. Dan itulah kesimpulannya sebuah 

misi akan dirumuskan yang menguraikan cita-cita ini. 

                                                             
12

Ibid, 11. 

13
Ibid. 
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b. Tentukan program dan kegiatan 

 Program dan kegiatan merupakan rangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan. Program dan kegiatan merupakan penjabaran dan misi. 

c. Tentukan tujuan dan hasil 

Setiap program atau kegiatan biasanya memiliki tujuan dan hasil tertentu 

akan diperoleh. Biasanya pembuat kebijakan membuat definisi tentang tujuan dan 

hasil yang ingin dicapai. 

d. Pemilihan target audiens 

 Perencana komunikasi menentukan kategori audiens yang akan 

ditargetkan komunikasi. 

e. Mengembangkan pesan 

 Kriterianya adalah bahwa semua pesan dirancang untuk memiliki konten 

spesifik yang jelas, persuasif, dan mencerminkan nilai-nilai audiens, menampilkan 

konten yang dapat memberikan solusi bagi masyarakat atau menentukan tindakan 

tertentu. 

f. Identifikasi pembawa pesan (tampilan komunikator) 

 Kriteria komunikator meliputi kredibilitas, kredibilitas dalam ilmu 

pengetahuan, keahlian, profesional, dan keterampilan yang berkaitan dengan isu-

isu tertentu. 

g. Mekanisme/media komunikasi 

 Kriterianya adalah memilih media yang dapat memperlancar mekanisme 

mengirim dan mengembalikan atau bertukar informasi. kriteria media merupakan 
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media yang mudah diakses atau paling disukai oleh khalayak. Sebagai contoh 

melalui radio, surat kabar, dan selebaran. 

h. Pindai konteks dan kompetisi 

Kriterianya adalah menghitung risiko dan konteks yang akan 

mempengaruhinya strategi komunikasi, mis. menghitung peluang menang 

kompetisi dengan memenangkan hati penonton.
14

 

4. Tujuan Strategi Komunikasi 

 Sementara tujuan strategi komunikasi itu sendiri menurut Alo Liliweri 

adalah sebagai berikut: 

a. Menceritakan 

 Yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi, oleh karena 

itu informasi yang akan dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan 

informasi utama dari seluruh informasi yang demikian penting, 

b. Memotivasi 

 Yaitu tahapan penyebaran informasi, kita dapat mengsahakan agar 

informasi yang disebarkan harus dapat memberikan motivasi bagi audiens sesuai 

dengan apa yang diinformasikan, 

c. Mendidik 

  Yaitu informasi yang diberikan harus bersifat mendidik, 

d. Menyebarkan informasi 

 Yitu menyebar luaskan informasi kepada audiens yang menjadi sasaran 

komunikasi, 
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Liliweri, Strategi Komunikasi Masyarakat, 250-251. 
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e. Mendukung Pengambilan Keputusan 

  Yaitu stategi yang mendukung pengambilan keputusan, maka informasi 

yang dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa, sehingga dapat 

dijadikan informasi utama bagi pengambil keputusan.
15

 

5.  Prinsip-Prinsip Strategi Komunikasi 

 Menurut Alo Liliweri prinsip-prinsip dan strategi komunikasi juga 

berperan penting dalam penerapan strategi komunikasi. Prinsip-prinsip tersebut 

yaitu: 

a. Integrate, adalah proses untuk menggabungkan berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan program komunikasi. 

b. Straigt Forward, Katakan ini kepada semua orang, kejujuran menyertai 

perjalanan kita. Inilah perjuangan masa depan. 

c. Succint, Merupakan strategi pesan, umumnya pendek dan sederhana. Target-

segment Yaitu menentukan segmen yang akan dibidik. 

d. Personalia, Adalah bantuan pekerja untuk memahami dampak pribadi. 

Pertanyaan penting dan setiap komunikasi membutuhkan jawaban “apa” apa 

yang saya dapatkan dari komunikasi ini”  

e. Memorable, merupakan ukuran artifisial dari hasil komunikasi yang akan kita 

lakukan lakukan, misalnya pekerja dapat melakukan kegiatan komunikasi 100 

kali setiap hari. 
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f. Multimedia, yaitu dengan menggunakan metode dan media massa yang 

bervariasi, departemen pemasaran Anda dapat bekerja pada Anda tentang 

komunikasi dengan media ini. 

g. Be Realistic, Yaitu bersikap realistis, tentukan di mata tempat orang yang akan 

bertemu denganmu. 

h. Be Result, adalah orientasi kerja komunikasi yang efektif.  

Pada bagaian akhir strategi komunikasi, terdiri dari 4 tahap/jenis kegiatan 

adalah:  

a. Mendukung komunikasi terutama di tingkat kepemimpinan 

b. Melengkapi sumber daya 

c. Mengintegrasikan komunikasi melalui organisasi 

d. Libatkan staf di semua tingkatan untuk memberikan dukungan dan integrasi.
16

 

6. Pemerintah dan Pembangunan Desa 

a. Pemerintah desa 

Desa bukanlah bawahan kecamatan, karena kecamatan merupakan bagian 

dari perangkat daerah kabupaten/kota dan desa bukan merupakan bagian dari 

perangkat daerah. Berbeda dengan kelurahan, desa memiliki hak mengatur 

wilayahnya lebih luas. Kewenangan desa adalah: 

1. Menyelenggarakan urusan pemerintah yang sudah ada berdasarkan hak asal-

usul desa 

2. Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

kabupaten/kota yang diserahkan pengaturannya kepada desa yaitu urusan 
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Ibid, 256. 
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pemerintahan yang secara langsung dapat meningkatkan pelayanan 

masyarakat 

3. Tugas pembantuan dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan 

pemerintah kabupaten/kota 

4. Urusan pemerintahan lainnya yang diserahkan kepada desa.
17

 

Dengan kewenangan tersebut, desa memiliki peran penting dalam 

mengelola wilayahnya. Lingkup pengelolaan desa meliputi tahap perencanaan, 

implementasi dan pemantauan agar program desa berjalan deangan efektif dan 

tepat sasaran.
18

 

Pemerintahan Desa menurut Haw Widjaja desa diartikan sebagai sistem 

penyelenggaraan pemerintah, sehingga desa memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Kepala desa bertanggung 

jawab kepada badan permusyawaratan desa dan menyampaikan laporan 

pelaksanaan tersebut kepada bupati.
19

 

b. Pembangunan Desa 

Pembangunan desa mencakup bidang penyelengaraan pemerintah desa, 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa.
20

 

                                                             
17

Akhmad Nasir, Wasingatu Zakiyah, dan Untung Tri Winarso, Panduan Sistem 

Informasi Desa Dan Monitoring Partisipatif, (Cet I; Yogyakarta: Merapi Recoveri Response, 

2013), 20. 

18
Ibid. 

19
Haw Widjaja, Otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli Bulat dan Utuh, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada,2003),3. 

20
I Gusti Lanang Parta Tanaya, Musyawarah Desa Dalam Perencanaan Pembangunan 

Desa, (Mataram: Pusat Data dan Informasi, Badan Penelitian dan Pengembangan, pendidikan dan 

pelatihan, dan informasi, 2019), 40. 
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Secara umum tujuan pembangunan adalah mewujudkan bangsa yang maju, 

mandiri, dan sejahtera lahir batin, sebagai landasan bagi tahap pembangunan 

berikutnya menuju masyarakat adil makmur. Untuk mewujudkan sasaran tersebut, 

maka titik berat pembangunan diletakkan pada bidang ekonomi, yang merupakan 

penggerak utama pembangunan seirama dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dan didorong secara saling memperkuat, saling terkait, dan terpadu 

dengan pembangunan bidang-bidang lainya.
21

 

Menurut Bintoro mengartikan pembangunan sebagai proses pengendalian 

administrasi oleh pemerintah untuk merealisasikan pertumbuhan yang 

direncanakan kearah sesuatu keadaan yang dianggap lebih baik dan kemajuan 

diberbagai bidang kehidupan bangsa untuk mendorong dan mendukung 

perubahan-perubahan suatu masyarakat kearah keadaan  yang lebih baik 

dikemudian hari.
22

  

 Pembangunan secara tradisional menurut Michel P. Todaro, diartikan 

sebagai kapasitas dari sebuah perekonomian nasional, yang kondisi-kondisi 

ekonomi awalnya kurang lebih bersifat statis dalam kurun waktu cukup lama, 

untuk menciptakan dan mempertahankan kenaikan tahunan atas pendapatan 

nasional bruto atau GDP. Jadi, untuk mengukur kemajuan pembangunan adalah 

tingkat pertumbuhan pendapatan perkapita pada tingkat suatu negara.
23

 Berdasar 

kan tolak ukur tersebut, maka bisa dilihat dari kegiatan konsumsi dan investasi 
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Ali Kabul Mahi Dan Sri Indra Trigunarso, Perencanaan Pembangunan Daerah Teori 

Dan Aplikasi, (Cet. I; Depok: Kencana, 2017), 29. 

22
Bintoro Tjokroamidjojo, Pengantar Administrasi Pembangunan, (Jakarta: PT. Gunung 

Agung, 1995), 14. 

23
Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunian Ketiga Jilid 1, (Cet. VII; Jakarta: 

Erlangga, 2000), 17. 
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masyarakat, sebagai indikator ekonomi. Selain indikator ekonomi, indikator-

indikator sosial yang mencerminkan sebuah keberhasilan pembanguan yaitu 

tingkat pendidikan, kondisi-kondisi dan kualitas kesehatan dan pelayanannya, 

kecukupan mkebutuhan akan perumahan dan sebagainya.
24

 

7. Partisipasi masyarakat 

Hasil yang diharapkan dengan adanya partisipasi adalah meningkatnya 

kemampuan (pemberdayaan) setiap orang yang terlibat baik langsung maupun 

tidk langsung disetiap program kebijakan pemerintah melalui melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan dan kegiatan kegiatan selanjutnya dan 

untuk jangaka yang lebih panjang. Wazir dalam siti hajar et al, mengemukakan 

bahwa partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan seseorang secara sadar 

kedalam interaksi social dalam situasi tertentu. Sedangkan isbandi dalam siti hajar 

et al, partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian 

masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternative solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 

perubahan yang terjadi.
25

 

Mikkelsen dalam siti hajar et al,  mengemukakan bahwa partisipasi adalah 

kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam 

pengambilan kepurtusan serta suatu proses yang aktif yang mengandung arti 

bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisitif dan menggunakan 
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kebebasannya untuk melakukan hal itu. Maka dari tiga pakar yang 

mengungkapakan definisi partisipasi tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok orang 

(masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program 

pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 

samapai tahap evaluasi.
26
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kulaitatif, yaitu penulis berada langsung di lapangan atau lokasi 

penelitian berusaha untuk mencari dan menempatkan data-data mengenai objek 

kajian penelitian dan kemudian berusaha menjawab rumusan masalah penelitian 

berdasarkan data-data yang diperoleh, dengan cara mendekskripsikannya dalam 

bentuk narasi. “Penelitian ini merupakan penelitian dekskriptif yaitu sesuatu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”.
1
  Metode yang digunakan untuk 

analisa merupakan metode kualitatif. 

Terkait dengan penelitian kualitatif, Imron Arifin mengemukakan bahwa 

“Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dapat dikondisikasn 

berdasarkan lapangan penelitian”.
2
  Sedangkan Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 

Moleong, bahwa “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati”.
3
  Jadi menurut mereka pendekatan ini diarahkan 

pada latar dan individu secara utuh (holistik). 

 

                                                      
1
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100. 

2
Imron arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 

Kalimasada Press, 2010), 40. 

3
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. XVII; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), 3. 
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Bogdan dan Taylor dalam Rosady Ruslan menambahkan bahwa: 

Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat organisasi tertentu dalam suatu konteks Setting 

tertentuyang dikaji dari sudut pandang yang utuh komprehensif dan holistik.
4
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa hasil keterangan informan 

melalui wawancara yang dikuatkan dengan data uraian hasil pengamatan 

(observasi) peneliti terhadap masalah yang diteliti. Hal tersebut sejalandengan 

karakteristik penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono berikut: 

1. Naturalistik 

Naturalistik yaitu memiliki latar aktual sebagai sumber langsung data dan 

penelitian merupakan instrument kunci, 

2. Data deksriptif 

Data deskriptif yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-

kata atau gambar dari pada angka-angka, berurusan dengan proses yaitu lebih 

berkonsentrasi pada proses dari pada hasil atau produk, 

3. Berurusan dengan proses 

Berurusan dengan proses yaitu lebih berkonsentrasi pada proses dari pada 

hasil atau produk, 

 

 

                                                      
4
Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Cet. IV;Jakarta: 

PT. raja Grafindo Persada, 2004), 213. 
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4. Induktif  

Induktif yaitu cenderung menganalisis data secara induktif (khusus ke 

umum), 

5. Makna 

Makna yaitu penelitian kualitatif sangat memperdulikan makna-makna 

dari hasil data-data penelitian yang diperoleh.
5
 

Penulis menggunakan penelitian kualitatif, karena lebih mudah 

mengadakan penyesuaian apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, 

metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi sehingga 

penulis berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang Penulis gunakan dalam rangka 

penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan judul tesis yang penulis maksud. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Desa Sumber Agung, Kecamatan 

Nuhon, Kabupaten Banggai. 

C. Kehadiran Peneliti 

Proses penelitian kualitatif, menghendaki kehadiran peneliti dilokasi 

penelitian mutlak adanya, sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data 

yang akurat dilapangan. Karena dalam sebuah penelitian kedudukan Peneliti 

merupakan perencana, instrument utama, pengumpulan data, penganalisis data 

sampai pada akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil 

                                                      
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( 

Bandung: Alfabeta, 2013), 13-14 
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penelitian, dalam hal ini, penelitian sebagai instrument utama dimaksudkan 

sebagai pengumpulan data. 

Margono mengemukakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai 

Manusia sebagai alat (Instrument) utama pengumpulan data. Penelitian kualitatif 

menghendaki penelitian dengan bantuan orang laib sebagai alat utama pengumpul 

data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.
6
 

Berdasarkan Pernyataan tersebut, kehadiran peneliti dilapangan sangat 

penting, karena dalam penelitian studi kualitatif, data-data penelitian diperoleh 

dari orang lain (informan). Oleh sebab itu, dalam hal ini perlu kehadiran yang 

maksimal agar upaya untuk mengumpulkan data yang akurat dan dapat tercapai 

dengan baik. Akan tetapi, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

harus memiliki izin, dalam hal ini kepada lembaga yang bersangkutan dengan 

memperlihatkan surat izin dari perguruan tinggi. Hal ini, dimaksudkan agar 

kehadiran peneliti dilokasi penelitian dapat diterima dengan resmi oleh pihak 

lembaga/instansi sehingga pelaksanaan penelitian dapat berlangsung sesuai yang 

diharapkan. 

D. Data dan Sumber Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

                                                      
6
Margono, Metode Penelitian Pendididkan, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36. 
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yang memenuhi standar data yang diterapkan.
7
 Tidak dapat dikatakan sebagai 

suatu penelitian yang bersifat ilmiah apabila data dan sumber data yang dimiliki 

tidak akurat bahkan  tidak valid, maka data dan sumber data pada penelitian 

dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang dapat data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya untuk diamati dan dicatat pertama kalinya dan 

merupakan bahan utama peneliti, yaitu sumber yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data melalui orang lain atau lewat dokumen.
8
  

Menurut Lofland Sebagaimana yang di kutip Suharsimi arikunto, bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.
9
 

Maka sumber data yang yang mendukung dan melengkapi sumber data primer 

adalah berupa dokumen dan langsung mengamati atau mewawancarai 

masyarakat, serta pihak aparatur Desa Sumber Agung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dapat dijadikan sebagai dukungan data 

pokok atau sebagai sumber yang dapat memberikan infomasi data tambahan yang 

dapat memperkuat data pokok.
10

 Data sekunder adalah data yang tidak diusahakan 

peneliti, data sekunder ini bersifat penunjang dan  melengkapi data primer, data 

ini biasnya diperoleh dari perpustakaan dan laporan penelitian yang sudah ada, 

                                                      
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ,  224. 
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9
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yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

seperti dokumen, koran, majalah, jurnal dan lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian, data sekunder juga dapat diartikan sebagai data-data 

yang didapat dari berbagai macam sumber bacaan, seperti surat-surat pribadi, 

notula rapat harian  sampai dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. 

Dapat pula berupa majalah, buletin, hasil studi, skripsi, tesis, hasil survey dan lain 

sebagainya.
11

 

 Maka dapat disimpuIkan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang bersifat datanya sudah didokumentasikan oleh instansi, data ini 

berupa data yang dipublikasikan kepada pihak lain, dalam arti data tersebut siapa 

saja dapat menggunakanya.
12

 Sementara sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah segala bentuk data yang ada, baik dalam bentuk dokumen, benda, 

video, foto- foto, catatan-catatan, dan lan-lain yang disajikan oleh aparatur Desa 

Sumber Agung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data 

agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik 

yang dipergunakan dalam penelitian yaitu: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran yang riil dalam suatu peristiwa atau 

kejadian, tujuan menggunakan metode observasi sewaktu kejadian tersebut 

berlaku sehingga tidak menggantungkan data dari ingatan  seseorang. Observasi 

juga dapat memperoleh data dari subjek baik yang tidak dapat berkomunikasi 

secara verbal atau yang tak mau berkomunikasi secara verbal. Dalam tehnik 

observasi adabeberapahal yang harus diperhatikan anatralain, yaitu menentukan 

objek yang akan di amati, mengumpulkan fakta terkait objek,menyiapkan laporan 

untuk data hasil observasi, melakukan pencatatan observasi dan menyunting hasil 

laporan observasi.
13

 Serta dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan 

terjun langsung dan mendatangi lokasi penelitian mengenai "Strategi Komunikasi 

Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Proses 

Pembangunan di Desa Sumber Agung” , hal ini bertujuan untuk memperoleh data 

secara kongkret dan akurat.  

2. Wawancara (interview) 

 Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebeumnya.
14

 Teknik pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab lisan sambil  bertatap muka antara peneliti dan subjek 

peneliti yaitu pemerintah desa Sumber Agung dengan menggunakan alat yang 
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dinamakan interview guide (panduan wawancara).
15

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 

atau wawancara mendalam untuk memperoleh data yang diperlukan, dalam 

wawancara tak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang 

akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh responden.
16

 Dari kegiatan wawancara ini peneliti beharap 

mendapatkan data yang rinci, sejujur-jujurnya, serta data yang mendalam tekait 

dengan "Strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan di desa Sumber Agung”. Adapun dalam 

hal ini yang menjadi informan adalah aparatur desa dan masyarakat  desa Sumber 

Agung. 

Orang yang dipilih untuk dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1). Kepala Desa Sumber Agung, 

2). Sekertaris Desa Sumber Agung, 

3). Kepala Urusan Umum dan Perencanaan, 

3). Kepala Dusun Desa Sumber Agung, 

4). Masyarakat Desa Sumber Agung, 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan 

observasi. Dokumen dapat berbentuk karangan, pengumuman, instruksi, majalah, 

                                                      
15

Hardani, et, al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Cet. I , Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), 138. 

16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 141. 
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buletin, pernyataan, gambar atau foto dan catatan-catatan lain yang berhubugan 

dengan fokus penelitian. Tenik dokumentasi didapatkan dari rekaman dan 

dokumen.
17

 

F. Teknik Analisa Data 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum memasuki 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil 

studi pendahuluan, atau data skunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian.
18

 Data yang terkumpul dari laporan lapangan harus dianalisis. 

Tujuan dari analisis data adalah untuk mengungkapkan data apa yang masih harus 

dicari, hipotesis yang perlu diuji, pertanyaan yang perlu dijawab, metode yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi baru, dan deteksi kesalahan dan 

pebaikan dengan segera. Data yang diperoleh dari penelitian "Strategi komunikasi 

pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan di desa Sumber Agung". Analisis data dilakukan secara induktif. 

Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta 

empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.
19

  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai  pengumpulan data dalam 

periode tertentu.
20

 Dalam melakukan analisis data di masing-masing kasus, 

                                                      
17

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), 184. 

18
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif, 245. 

19
Margono, Metodologi Penelitian, 38. 

20
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,  246. 
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peneliti menggunakan teori dari Miles dan Huberman yang menyajikan model 

pokok analisis, yaitu:
21

 

1. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan pada objek pemerintah dan warga desa Sumber 

Agung Analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data 

sudah terkumpul.  

2. Reduksi data  

 Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi, reduksi 

data dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul. Selanjutnya semua data yang telah 

terkumpul diberikan kode, semua data yang telah dituangkan dalam catatan 

lapangan atau transkrip dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. 

Setiap topik dibuat kode sehingga potongan-potongan informasi dapat dengan 

mudah dikenali dan dikoordinasi.
22

 

3. Penyajian data  

 Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data dalam penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau 

paragraf-paragraf, penyajian data yang dilakukan adalah dalam bentuk teks naratif 

                                                      
21

A. Maicel Huberman and B Miles Mathew, Qualitatif data Analisis, Edisi Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: UII Press, 1992), 16-20. 

22
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 247. 
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dengan bantuan matriks, grafik, jaringan dan bagan. Merancang kolom menjadi 

sebuah matrik untuk data kualitatif dan merumuskan jenis dan bentuk data yang 

harus dimasukkan ke dalam kotak matrik kegiatan analisis
23

.  

4. Penarikan kesimpulan  

 Kegiatan analisis pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 

pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat 

menemukan pola tentang peristiwa yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat 

simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menjadi lebih 

spesifik dan rinci.
24

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data atau validitas data tidak diuji 

dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. 

Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dengan beberapa metode 

triangulasi, antara lain: 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hali ini dapat dicapai dengan jalan 

yaitu: (1) membandingkan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 

                                                      
23

Ibid, 249. 

24
Ibid, 252. 
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membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada, orang pemerintah (5) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa teknik 

pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 

data dengan metode yang sama; 

3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamat lain untuk mengecekan kembali derajat kepercayaan data, 

memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan 

dalam pengumpulan data. 

4. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival 

explanation). Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, 

dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali 

untuk mencari tema atau penjelasan pwmbanding atau penyaing. Hal itu 

dapat dilakukan secara induktif atau secara logika.
25

 

Disamping itu penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk 

pengecekan keabsahan data diatas, juga penulis melakukan pembahasan melalui 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah 

satu teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian. Diskusi 

                                                      
25

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 178. 
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dengan rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar Penulis tetap 

tegar memperthankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang dikumpulkan 

serta membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok 

permasalahan yang dibahas. 



40 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Sumber Agung 

1. Sejarah Desa Sumber Agung 

Masyarakat Sumber Agung merupakan masyarakat transmigrasi yang 

datang dari pulau Jawa, Lombok dan Bali sekitaran tahun 1982 yang datang 

secara bertahap. Tahap pertama datang dari daerah Nusa Tenggara Barat, tahap 

kedua datang dari daerah Bali dan tahap ketiga bersal dari pulau Jawa. Pada awal 

pemerintahannya Desa Sumber Agung masih merupakan Sub desa Sumber agung 

yang dikenal dengan UPT Bunta IV. Karena di kelilingi oleh sungai masyarakat 

Desa Sumber Agung mengalami kesulitan akses ke daerah/desa lain serta ke pusat 

pemerintahan di desa Jaya Makmur. Dengan demikian masyarakat Sumber Agung 

bersepakat membentuk desa sendiri. Dan pada akhirnya tahun 1992 telah berhasil 

mendirikan desa divinitif. 

Pemberian nama Sumber Agung memiliki cerita tersendiri yaitu pada awal 

kedatangannya masyarakat banyak yang bermigrasi kedaerah lain disebabkan 

sulitnya mendapatkan air bersih sebagai kebutuhan pokok. Hal itulah yang 

mendorong masyarakat berupaya untuk mencari sumber air dan akhirnya seorang 

tokoh masyarakat yang bernama Udin Pantokyo menemukan sumber air. Pada 

saat itu, masyarakat diwilayah tersebut belum memiliki nama yang resmi untuk 

sebuah desa yang baru berdiri. Sehingga pada akhirnya mereka menyepakati 
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bahwa nama sumber air yang telah ditemukan tersebut diberi nama Sumber 

Agung yang berarti sumber yang besar.
1
 

Pemerintah desa Sumber Agung sebelum menjadi Desa Devinitif 

mengalami beberapa tahap pemerintahan yaitu: 

1) Masa Koordinasi Desa (Korades). 

2) Masa Desa Persiapan. 

2. Kondisi Demografis Desa Sumber Agung 

a. Letak dan Luas Desa Sumber Agung 

 Kebijakan sektoral pembangunan di Kabupaten Baggai diarahkan untuk 

meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat di segala 

lapisan secara merata, serta meletakkan landasan yang kuat untuk tahap 

pembangunan selanjutnya, sehingga kedepan pelaksanaan pembangunan di Desa 

Sumber Agung dapat benar-benar mencerminkan keterpaduan dan keserasian 

antar program-program sektoral, dengan demikian sumber-sumber potensi daerah 

dapat di optimalkan pemanfaatannya dan dapat dikembangkan secara merata. 

 Pelaksanaan pembangunan tentunya tidak terlepas dari upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, hal ini berkaitan dengan kondisi ekonomi dan 

kemakmuran masyarakatnya, dilihat dari tingkat ekonomi masyarakat, maka 

pertumbuhan dan perkembangan kecamatan akan sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembangan desa yang ada disekitarnya. 

 Desa Sumber Agung yang secara struktural merupakan bagian dari 

Kecamatan  Nuhon, secara geografis Desa Sumber Agung terletak disebelah 

                                                             
1
Hekiyanto, Kepala Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 
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selatan pedesaan diwilayah Kecamatan Nuhon, memiliki potensi yang cukup 

strategis dengan luas wilayah 14 Km
2
 yang terbagi menjadi Tiga Dusun, yakni: 

Dusun I, II, dan Dusun III. Dengan perbatasan wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara  : Desa Mantan B 

b. Sebelah Barat  : Desa Damai Makmur 

c. Sebelah Selatan : Gunung/Hutan 

d. Sebelah Timur  : Desa Jaya Makmur 

b. Kondisi Topografi Desa Sumber Agung 

 Kondisi Topografi adalah kondisi permukaan atau keadaan relief Desa 

Sumber Agung. Desa Sumber Agung terbagi dalam  3 (Tiga) Dusun dengan 

kondisi Topografi seluruh dusun berupa perbukitan rendah. Kondisi Desa Sumber 

Agung yang sebagian besar wilayahnya merupakan tanah miring karena berada 

dikaki bukit menjadikan Desa Sumber Agung sebagai lokasi pemukiman yang 

cukup nyaman dan aman untuk ditinggali. 

 Dilihat dari elevasi, wilayah Desa Sumber Agung berada pada ketinggian 

30 mdpl, dengan suhu berkisaran 27
0
 C. Desa Sumber Agung memiliki curah 

hujan mencapai 400 mm/tahun. 

Berikut data sebaran 3 (Tiga) Dusun pada Desa Sumber Agung:  

Tabel 1 

Data Sebaran Dusun Dalam Desa Sumber Agung 

No Dusun Jumlah RT Jarak dari Kantor Desa Sumber 

Agung  

1. I 5 300 Meter 

2. II 4 0 Meter 

3. III 3 250 Meter 
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 Selanjutnya data jarak tempuh Desa Sumber Agung ke wilayah strategis 

seperti ke Ibukota Kecamatan, Ibukota Kabupaten dan Ibukota Kecamatan lainnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Jarak Tempuh Desa Sumber Agung Ke Wilayah Strategis 

No Dari Ke Ibukota Jarak 

Tempuh 

Waktu Angkutan 

1 Desa Sumber Agung Provinsi Sul-Teng 650 Km 17 Jam Darat 

2 Desa Sumber Agung Kabupaten Banggai 145 Km 4 Jam Darat 

3 Desa Sumber Agung Kecamatan Nuhon 8 Km 30 Menit Darat 

4 Desa Sumber Agung Kecamatan Bunta 24 Km 1 Jam Darat 

5 Desa Sumber Agung Kecamatan 

Simpang Raya 

18 Km 45 Menit Darat 

6 Desa Sumber Agung Kecamatan Lobu 38 Km 1,5 Jam Darat 

7 Desa Sumber Agung Kecamatan 

Pagimana 

60 Km 2,5 Jam Darat 

8 Desa Sumber Agung Kecamatan 

Bualemo 

120 Km 3 Jam Darat 

9 Desa Sumber Agung Kecamatan 

Balantak 

210 Km 6,5 Jam Darat 

10 Desa Sumber Agung Kecamatan Lamala 190 Km 5 Jam Darat 

11 Desa Sumber Agung Kecamatan Toili 275 Km 6 Jam Darat 

3. Sumber Daya Desa Sumber Agung 

a. Kondisi Hidrologi Desa Sumber Agung  

 Kondisi hidrologi merupakan keadaan pergerakan, distribusi dan kualitas 

air pada suatu wilayah. Desa Sumber Agung memiliki 1 sungai yang merupakan 

potensi material batu sepanjang 12 km, namun belum terkelola dengan baik untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

b. Kondisi Klimatologi Desa Sumber Agung 

 Kondisi klimatologi merupakan keadaan suatu wilayah dilihat dari 

perspektif kondisi iklim atau musim yang terjadi setiap tahunnya. Desa Sumber 

Agung merupakan daerah tropis yang memiliki dua musim yaitu musim kemarau 
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dan musim penghujan. Musim kemarau terjadi pada kisaran bualan Juni-Oktober, 

sementara untuk musim penghujan terjadi pada kisaran bulan Desember-Mei 

setiap tahunnya. Jumlah curah hujan tahunan bervariasi antara 300-400 mm/tahun, 

bulan terbasah terjadi pada bulan April dan bulan terkering terjadi pada bulan 

September. Sebagaimana wilayah Kabupaten Banggai pada umumnya yang 

beriklim basah, begitu pula Desa Sumber Agung, sehingga wilayah desa ini 

memiliki sumber daya air yang potensial namun perlu diwaspadai ketika terjadi 

jumlah curah hujan tinggi dapat berpotensi menimbulkan ancaman bencana 

longsor karena berada dikaki bukit. 

c. Kondisi Geologi Desa Sumber Agung 

 Secara geologis, Desa Sumber Agung tentunya tersusun atas beberapa 

jenis batuan, namun sampai dengan sekarang belum pernah dilakukan pendataan 

terkait kondisi geologis Desa Sumber Agung dikarenakan tidak adanya sumber 

daya manusia desa yang memiliki kompetensi ilmu geologi dan keterbatasan dana 

untuk mengadakan tenaga pendata/peneliti geologi dari Desa Sumber Agung. 

d. Jumlah Struktur dan Penyebaran Penduduk Desa Sumber Agung 

 Desa Sumber Agung memiliki jumlah penduduk sebesar 1.491 jiwa 

berdasarkan hasil pendataan Pemerintah Desa pada Tahun 2017. Struktur 

penduduk Desa Sumber Agung menurut jenis kelamin adalah sebesar 800 orang 

laki-laki dan 691 orang perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebesar 453 

KK. Struktur penduduk Desa Sumber Agung tersaji dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 3 

Data Struktur dan Penyebaran Penduduk Desa Sumber Agung Tahun 2017 

No Dusun Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah KK RT 

Miskin 

1 Dusun I 369 316 685 204 102 

2 Dusun II 211 198 409 130 86 

3 Dusun III 220 177 397 119 24 

TOTAL 800 691 1.491 453 212 

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa penyebaran penduduk terbesar 

Desa Sumber Agung berdomisili pada Dusun I dengan jumlah sebesar 685 orang, 

kemudian penduduk paling kecil berdomisili pada dusun III dengan jumlah 

sebesar 397 orang. Jumlah kepala keluarga sebesar 453 KK dan Desa Sumber 

Agung sampai saat ini masih memiliki rumah tangga miskin sebesar 212 RTM. 

Pemerintah Desa Sumber Agung bersama masyarakat perlu merencanakan 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa secara komprehensif dengan 

mengutamakan kelestarian lingkungan yang berkelanjutan. 

e. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Sumber Agung 

 Kondisi pendidikan masyarakat suatu wilayah dapat menunjukan indeks 

pembangunan manusia diwilayah tersebut. Kondisi pendidikan di Desa Sumber 

Agung masih masuk kategori sedang karena masih tingginya masyarakat Desa 

Sumber Agung tidak menyelesaikan pendidikan dasar sebesar 460 orang, 

sementara masyarakat yang telah menyelesaikan pendidikan dasar sampai dengan 

perguruan tinggi hanya sebesar 965 orang. Kondisi pendidikan masyarakat Desa 

Sumber Agung secara rinci tersaji pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4 

Data Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Sumber Agung 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

- Belum sekolah (Balita) 

- Usia 15-45 tidak pernah sekolah 

- Pernah SD tapi tidak tamat  

- Tamat SD sederajat 

- Tamat SLTP/sederajat 

- Tamat SMA/sederajat 

- Tamat D.I 

- Tamat D.II 

- Tamat DIII 

- Tamat D.IV/S1 

- Tamat S2 

- Tamat S3 

198 

115 

200 

657 

162 

133 

1 

2 

6 

17 

- 

- 

 

 TOTAL 1.491 Orang  

f. Kondisi Fasilitas Publik Desa Sumber Agung 

 Sarana dan prasarana umum atau fasilitas public merupakan modal yang 

sangat penting dimiliki dan dikelola oleh desa dengan prinsip kekeluargaan, 

kegotongroyongan, transparan, akuntabel dan efisien agar dapat memberikan 

perubahan positif dalam pencapaian cita-cita desa yaitu kesejahteraan masyarakat 

melalui penyelenggaraan pemrintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Berikut data fasilitas public yang 

dimiliki Desa Smber Agung: 

Tabel 5 

Data Sumber Daya Pembangunan Desa Sumber Agung Tahun 2017 

No Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan 

1. Aset Prasarana Umum: 

a. Jalan 

b. Jembatan  

c. Plat Deker 

 

4 

5 

14 

 

Km 

Unit 

Unit 

2. Aset Prasarana Pendidikan: 

a. Gedung PAUD/TK 

b. Gedung TPA 

 

1 

5 

 

Unit 

Unit 

3. Aset Prasarana Kesehatan: 

a. Posyandu 

b. Polindes/Pustu 

 

- 

1 

 

- 

Unit 



47 

 

c. MCK Umum 

d. Air Bersih 

- 

2 

- 

Unit 

4. Aset Prasarana Ekonomi: 

a. Pasar Desa 

b. Tempat Pelelangan Ikan 

 

1 

- 

 

Lokal 

- 

5. Kelompok Usaha Ekonomi Produktif: 

a. Jumlah Kelompok Usaha 

b. Jumlah Usaha Aktif 

c. Jumlah Usaha Nonaktif 

 

4 

4 

- 

 

Kelompok 

Kelompok 

- 

6. Aset Berupa Modal: 

a. Total Aset Produktif 

b. Total Pinjaman di Masyarakat 

 

- 

- 

 

- 

- 

4. Tata kerja Desa Sumber Agung 

a. Pemerintahan Desa Sumber Agung 

Penyelenggaraan pemerintahan disetiap wilayah administrasi 

pemerintahan merupakan hal mutlak yang terdapat dalam sistem pemerintahan di 

Republik Indonesia  melalui peraturan perundang-undangan. Penyelenggaraan 

pemerintahan desa dimaksudkan untuk membentuk suatu pemerintahan desa yang 

melindungi, membina dan memberdayakan seluruh masyarakat desa untuk 

mencapai kesejahteraan yang merata. Penyelenggaraan pemerintahan desa  

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem penyelenggaraan 

pemerintahan pusat  dan daerah, sehingga pelaksanaan fungsi pemerintahan desa  

diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia  (NKRI) secara global 

adalah sama baik dalam kewajiban  maupun hak desa. 

Desa Sumber Agung selama ini telah menyelenggarakan pemerintahan 

sesuai amanat perundang-undangan yang berlaku sampai dengan perubahan 

kebijakan pemerintahan pusat sebagaimana tertuang dalam Undang-undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa beserta peraturan turunannya. Pemerintah Desa 

Sumber Agung dipimpin oleh seorang kepala desa bersama perangkat desa dan 
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perwakilan masyarakat dalam badan permusyawaratan (BPD) sebagai fungsi 

pengawasan. 

b. Kelembagaan Masyarakat Desa Sumber Agung 

  Lembaga kemasyarakatan desa adalah lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa dalam 

memberdayakan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan dibentuk dan ditetapkan 

berdasarkan peraturan desa. Selain fungsi pemberdayaan, lembaga 

kemasyarakatan juga berfungsi sebagai penampungan dan penyaluran aspirasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Hubungan kerja antara pemerintah desa 

dengan lembaga kemasyarakatan desa bersifat kemitraan, konsulatif dan 

kordinatif. 

  Desa Sumber Agung memiliki 4 lembaga kemasyarakatan yaitu: lembaga 

pemberdayaan masyarakat desa (LPMD), tim penggerak PKK, RT/RW dan 

Karang Taruna. Adanya lembaga kemasyarakatan merupakan potensi yang krusial 

bagi Desa Sumber Agung jika lembaga kemasyarakatan desa tersebut berjalan 

aktif, namun sebaliknya dapat menjadi permasalahan bagi desa bila lembaga 

kemasyarakatan desa tersebut tidak berjalan baik. 

5. Visi, Misi, Desa Sumber Agung 

a. Visi Desa Sumber Agung 

 Visi adalah suatu gambaran atau pandangan tentang keadaan masa depan 

yang diinginkan dengan melihat potensi dan permasalahan desa. Visi tidak dapat 

diuraikan secara rinci karena hanya bersifat suatu gambaran umum tentang sebuah 

tujuan atau capaian yang ingin dicapai pada masa mendatang. Desa Sumber 
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Agung tentu harus memiliki visi untuk rencana pembangunan yang terarah dan 

terukur yang tidak hanya mengakomodir keinginan atau cita-cita pemerintah desa 

melainkan harus mengakomodir seluruh harapan masyarakat desa untuk hidup 

yang layak, aman dan adil. Visi tersebut kemudian termuat dalam rencana 

pembangunan desa sebagai visi Desa Sumber Agung untuk menjadi arah atau 

tujuan seluruh pemerintah desa, BPD, dan masyarakat, dengan melihat seluruh 

potensi dan masalah serta isu strategis yang dimiliki Desa Sumber Agung, maka 

visi pemerintah Desa Sumber Agung Tahun 2016-2022 dirumuskan sebagai 

berikiut: 

“Terbangunnya tata kelola Pemerintahan Desa Sumber Agung yang baik 

dan bersih guna mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang adil, 

makmur dan sejahtera” 

 Secara umum yang terkandung dalam rumusan visi Pemerintah Desa 

Sumber Agung untuk 6 (enam) tahun tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang berdasarkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (imtek) 

2. Menyelengarakan pembangunan di bidang pertanian dan perkebunanyang 

berkelanjutan. 

3. Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang baik melalui 

kepemimpinan yang amanah. 

4. Membangun akses jalan tani serta menyediakan berbagai keperluan 

pertanian. 

5. Meningkatkan infrastruktur desa yang merata. 
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b. Misi Desa Sumber Agung 

 Sebuah misi tentunya tidak akan tercapai tanpa adanya misi sebagai alat 

pencapaian yang berisi pernyataan tentang langkah-langkah yang harus 

dilaksanakan oleh pemerintah desa bersama masyarakat dalam mewujudkan 

visinya. Pemerintah Desa Sumber Agung bersama masyarakat menetapkan misi 

sebagai berikut: 

1. Melakukan reformasi kinerja aparat pemerintahan desa. 

2. Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat. 

3. Menyelenggarakan kepemerintahan secara terbuka dan bertanggung 

jawab. 
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6. Struktur Organisasi Desa Sumber Agung 
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B. Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan di Desa Sumber Agung 

 Bentuk strategi komunikasi pemerintah desa adalah salah satu  faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa. Sehingga dalam strategi komunikasi pemerintah desa harus 

efektif, dan mempunyai cara yang baik. Tanpa adanya strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh pemerintah desa yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan maka pembangunan di desa akan berjalan 

lambat. Strategi komunikasi ini dapat meningkatkan kesadaran setiap individu 

masyarakat dalam berpartisipasi. 

 Dalam tahapan penelitian, sebuah permasalahan dalam proses komunikasi 

harus diketahui agar program yang dijalankan dapat dilaksanakan dengan baik, 

tentu dengan menerapkan strategi komunikasi yang baik. Maka dari itu 

pemerintah desa Sumber Agung memiliki strategi komunikasi, seperti yang 

disampaikan oleh bapak Hekiyanto selaku kepala Desa Sumber Agung : 

“Dari pihak kami para aparatur desa dalam strategi komunikasi kami 

melakukan beberapa cara dalam melakukan strategi komunikasi 

diantaranya yakni musremabang yang biasa dikenal dengan musyawarah 

perencanaan pembangunan, baru yang kedua dengan cara musyawarah 

desa (musdes) ataupun dengan bertemu dikediaman masyarakat. Karena 

pada dasarnya dalam pembangunan desa tidak akan maju jika tidak ada 

campur tangan masyarakat”
2
 

Tentu dengan strategi komunikasi tersebut harus dapat dipastikan bahwa 

pesan yang disampaikan dapat tersalurkan dengan baik dan sesuai sasaran, hal ini 

agar tujuan strategi komunikasi tersebut dapat diterima oleh masyarakat. Dalam 

                                                             
2
Hekiyanto, Kepala Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 
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strategi komunikasi, aparatur desa memiliki strategi andalan, strategi tersebut  

seperti yang di jelaskan oleh bapak Hekiyanto selaku kepala Desa Sumber Agung: 

“Kami mempunyai strategi andalan yakni dengan melibatan masyarakat 

dalam program pembangunan desa yang mana masyarakat terlibat 

langsung didalam sebagian penyusunan dokumen, yang bertujuan agar 

masyarakat lebih paham, karena memang tidak bisa jika hanya pemerintah 

desa yang merancang atau menyusun dokumen-dokumen desa yang 

berkaitan dengan pembangunan”
3
 

 Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan komunikasi yang ada 

didalamnya. Tentunya ketika direncanakan akan terlihat proses pesan itu terjadi 

dan bagaimana pesan digunakan dalam proses komunikasi itu sendiri. Bentuk 

strategi yang diterapkan oleh seseorang akan dipengaruhi oleh tujuan yang ingin 

dicapainya sehingga bentuk komunikasi akan berhubungan  dengan desain-desain 

komunikasi. Sebagaimana yang di katakan oleh bapak Nasrin selaku kepala dusun 

II desa sumber agung : 

 “Ya kalau yang di dusun 2 ini bentuk strategi yang kami terapkan yaitu 

dengan membuat kelompok-kelompok keagamaan dan grup-grup whatsaap 

sehingga mudah untuk mengkondisikan dan menginfokan bila akan 

diadakanya kegiatan pembangunan di desa, saya membuat kelompok 

keagamaan karena masyarakat begitu antusias dengan kegiatan keagamaan 

di desa, sedangkan dengan grup-grup whatsaap ini mempermudah kami 

dalam memberikan informasi yang aktual”
4
 

Pengukuran efektifitas dari suatu proses komunikasi dapat diketahui dari 

tercapainya tujuan dari si pengirim pesan tersebut, hal ini menjadi tahap awal 

yang menjadi keharusan untuk diperhatikan dalam tahapan penelitian dengan 

menerapkan strategi yang baik agar hasilnya terlihat apakah pesan dapat 

                                                             
3
Hekiyanto, Kepala Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 

4
Nasrin, Kepala Dusun II Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 
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tersampaikan atau tidak. Seperti yang dikatakan oleh bapak Junaidi selaku 

sekertaris desa Sumber Agung : 

“Pelaksanaan strategi komunikasi yang kami lakukan dengan tujuan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun desa. Selama ini 

cukup baik dengan berjalanya waktu bentuk sosialisasi ini mengalami 

perkembangan dengan adanya masyarakat yang mulai sadar bahwa 

berpartisipasi dalam membangun desa akan membuat desa akan lebih 

maju”
5
 

Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam tahap penelitian 

untuk mencari fakta dan permasalahan yang ada dengan strategi komunikasi yang 

dilakukan sudah berjalan dengan baik walaupun masih ada sebagian masyarakat 

yang enggan berpartisipasi dalam pembangunan desa. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari observasi yang di lakukan didapat gambaran bahwa bentuk 

Pelaksanaan strategi komunikasi pemerintah desa sumber agung 

sebenarnya dilaksanakan cukup baik dengan mengundang masyarakat 

untuk ikut rapat musdes, musrembang dan dengan bertemu dikediaman 

masyarakat secara langsung. Didalam rapat musdes dan musrembang yang 

dilaksanakan pemerintah desa, masyarakat terlibat dalam merancang 

dokumen-dokumen perencanaan pembangunan desa.”
6
 

Perencanaan strategi komunikasi, yaitu proses menyusun langkah-langkah 

yang di rencanakan kedepan yang dimaksudkan untuk menetapkan tujuan strategis 

dan merancang strategi untuk mencapai tujuan. Tujuan  tersebut diantaranya agar 

pesan mudah dimengerti untuk menjadi benar, penerima pesan dapat terbina 

dengn baik, dan aktivitas strategi komunikasi dapat memotivasi untuk dilakukan. 

Kriterianya adalah bahwa semua pesan dirancang untuk memiliki konten spesifik 

                                                             
5
Junaidi, Sekertaris Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 

6
Hasil observasi di Desa Sumber Agung pada 15 agustus 2022 
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yang jelas, persuasif, dan mencerminkan nilai-nilai bagi pendengar. Sehingga 

masyarakat yang menerima bisa termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

pembagunan. Sebagaimna yang disampaikan oleh bapak Hekiyanto selaku kepala 

desa Sumber Agung : 

“Wah jelas sangat penting, jika tidak ada partisipasi masyarakat apakah 

program pembangunan akan berjalan, karena jelas kita akan melaksanakan 

program atau merancang program dokumen itu didasari usulan 

masyarakat, tidak mungkin kita dari pemerintah desa membangun sesuai 

keinginan kita, sementara kita tidak perhatikan kebutuhan masyarakat, jadi 

sehingganya saya mengatakan masyarakat merupakan penginisiatif kita 

karena masyarakat yang tau apa kebutuhan mereka apa kebutuhan 

pembangunan diwilayah mereka seperti itu. Jadi tanpa adanya masyarakat 

kita tidak bisa berbuat apa-apa, kita tidak akan tau apa yang harus kita 

buat.”
7
 

Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan komunikasi yang ada 

didalamnya. Perencanaan selanjutnya adalah mencari tahu segala bentuk 

informasi yang  mendukung agar tercapainya tujuan yang telah direncanakan, 

untuk mengetahui sejauhmana tujuan strategi ini bisa ditangani atau tidak. Seperti 

yang di ungkapkan oleh bapak winarto selaku warga desa Sumber Agung: 

“Saya selaku masyarakat desa Sumber Agung sering mendapatkan 

undangan musyawarah desa (musdes) dan musyawarah perencanaan 

pembangunan (musrembang), akan tetapi saya jarang menghadirinya 

dikarenakan undangan tersebut kadang bertabrakan dengan jam kerja saya. 

Akan tetapi saya selalu mengikuti kesepakatan hasil dari musyawarah desa 

(musdes) dan musyawarah perencanaan pembangunan (musrembang) yang 

dilaksanakan tersebut walaupun saya tidak ikut hadir dalam musdes dan 

musrembang tersebut, serta saya akan berkontribusi dalam hal fisik untuk 

pembangunan desa kedepan. Menurut saya strategi komunikasi pemerintah 

desa Sumber Agung sudah berjalan dengan baik”
8
 

                                                             
7
Hekiyanto, Kepala Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” di Kantor Desa pada 25 agustus 2022 

8
Winarto, Masyarakat Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” pada 28 agustus 2022 
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Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program pemerintah 

desa sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun sebagian masyarakat tidak bisa 

berpartisipasi dalam kegiatan perencanaan pembangunan, tetapi masyarakat yang 

tidak menghadiri tetap sepakat dengan hasil rapat tersebut, dan tetap ikut 

berpartisipasi di kegiatan pembangunan yang bersifat fisik.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari hasil observasi, perencanaan strategi komunikasi pemerintah desa 

sumber agung terkait dengan meningkatkan partisipasi masyarakat sudah 

dilaksanakan dengan tepat, tetapi pemerintah desa sendiri mengharapkan 

akan adanya usulan dari masyarakat agar pembangunan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat itu sendiri. Sebagian masyarakat desa sumber 

agung ada yang tidak menghadiri undangan untuk melaksanakan rapat 

perencanaan pembangunan desa, tetapi setuju akan hasil yang telah 

ditetapkan dan tetap ikut serta dalam pembangunan desa yang bersifat 

fisik.”
9
 

Sebagaimana yang di kemukakan oleh bapak Nasrul Halim, S.H selaku 

kepala urusan umum dan perencanaan: 

“Dengan berjalannya waktu strategi yang pemerintah desa gunakan ini 

sudah mulai berkembang dimana sudah mulai adanya masyarakat yang 

berpartisipasi di pembangunan fisik desa walaupun belum banyak, itu 

karena kita melibatkan seluruh komponen pemerintah desa maupun 

masyarakat dalam merencanakan strategi”
10

 

Pelaksanaan strategi komunikasi hanya memiliki satu inti, yaitu untuk 

menyebar luaskan informasi kepada seluruh masyarakat desa Sumber Agung yang 

telah ditentukan dalam rumusan. Pada program pemerintah desa sasaran yang 

dituju tentu adalah masyarakat agar memudahkan dalam menerima informasi atau 

                                                             
9
Hasil observasi pada 16 agustus 2022 
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Nasrul Halim, S.H, Kepala Urusan Umum Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, 

Kabupaten Banggai, “wawancara” di Kantor Desa pada 27 agustus 2022 
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pesan. Adapun tahapan yang diambil dalam pelaksanaan strategi sesuai deangan 

yang dikatakan oleh bapak ayip selaku masyarakat desa Sumber Agung: 

“Tahap pelaksanaan strategi pemerintah ini yang dilakukan  secara 

bertahap tentu sangat baik buat kami masyarakat agar mudah dalam 

menerapkan apa yang pemerintah desa inginkan selama ini”
11

 

Sebagaimana juga yang di sampaikan oleh bapak saji selaku tokoh 

masyarakat desa Sumber Agung: 

“Saya selaku tokoh masyarakat desa Sumber Agung turut berkontribusi 

secara bertahap dalam program pembangunan desa, yakni dengan 

merancang dan menyusun dokumen-dokumen desa seperti dokumen 

perencanaan pembangunan. Sehingga anggaran untuk perencanaan 

pelaksanaan pembangunan sesuai dengan yang dibutuhtan serta bersifat 

terbuka mengenai anggaran pembangunan”
12

 

Hasil wawancara kedua informan di atas menunjukan bagaimana 

pelaksanaan strategi komunikasi pemerintah desa dengan cara bertahap ini 

direspon baik oleh masyarakat. Bukan hanya itu pengadaan strategi alternatif 

dilakukan oleh pemerintah desa Sumber Agung dalam pelaksanaan rencana 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan berjalan cukup baik 

dan efektif.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari hasil observasi pemetintah desa sumber agung melaksanakan strategi 

yang bertahap agar masyarakat lebih mudah dalam memahami apa yang 

pemerintah desa inginkan, dengan demikian masyarakat mualai banyak 

yang berpartisipasi dalam pembangunan didesa.”
13

 

                                                             
11

Ayip, Warga Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 
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Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak winarto selaku 

masyarakat desa Sumber Agung: 

“Kepala desa selalu menyempatkan untuk mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam pembangunan desa, strategi yang digunakan dengan 

cara  melakukan penyampaian saat bertemu masyarakat secara tidak 

sengaja ataupun saat kunjungan ke rumah-rumah warga”
14

 

Tahapan evaluasi merupakan hasil akhir dari sebuah strategi yang 

dilakukan, dari tahapan penelitian, perencanaan serta pelaksanaan apakah tujuan 

dari strategi tercapai, apakah pesan yang disamapaikan  dapat diterima dengan 

baik oleh target sasaran, apakah cara yang dilakukan sudah terealisasikan dengan 

baik serta apa tindakan target sasaran setelah menerima dan mengerti informasi 

yang disampaikan. Dari tahapan evaluasi ini akan menjadi alat ukur ketercapaian 

apakah baik atau belum. Hal ini juga seperti yang di sampaikan oleh bapak 

Hekiyanto selaku kepala desa Sumber Agung: 

“Nah berkaitan dengan hal ini saya belum bisa mengatakan bahwa strategi 

pemerintah desa itu sudah berhasil. Kenapa, yang menilai kita itu adalah 

masyarakat dan memang yang saya rasakan banyak kendala-kendala di 

masyarakat yang mana hari ini masyarakat masih banyak yang enggan 

untuk berpartisipasi salah satu contoh dalam kegiatan musyawarah desa, 

sebenarnya masyarakat itu sangat kita butuhkan partisipasinya  hari ini 

pada saat musyawarah desa masih ada masyarakat yang ketika kita undang 

tetapi enggan hadir, sehingganya itu merupakan suatu kendala buat kita 

yang saya harapkan kedepan dari khususnya pemuda, cuman saya sudah 

sedikit memotivasi untuk bisa berperan serta kalau bisa untuk memotivasi 

juga warga masyarakat yang lain.”
15

 

Tahap evaluasi tentu diperlukan bukti sejauhmana strategi komunikasi 

pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
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Winarto, Warga Desa Sumber Agung, Kecamatan Nuhon, Kabupaten Banggai, 

“wawancara” pada 28 agustus 2022 

15
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desa berjalan dan bagaimana pengaruhnya ke masyarakat. Ini juga yang di 

katakana oleh bapak ayip selaku warga desa Sumber Agung: 

“Pelaksanaan strategi komunikasi yang pemerintah desa lakukan ini telah 

bagus, penerapannya terbilang tepat, sisanya tinggal menunggu respon dari 

masyarakat yang lain, yang saya harapkan pemerintah desa harus lebih  

sering lagi dalam mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan karena peningkatan masyarakat dalam berpartisipasi masih 

sangat kurang walaupun ada peningkatan dari tahun ketahun.”
16

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari hasil observasi, strategi komunikasi pemerintah desa sumber agung 

sangat bagus dalam penerapanya dengan mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam pembangunan desa secara langsung dengan demikian 

mempengaruhi peningkatan masyarakat dalam berpartispasi 

dipembangunan desa.”
17

 

Lebih lanjut, sebagai sasaran utama dari pelaksanaan program 

pembangunan desa masyarakat juga menambahkan hasil evaluasi dari program 

tersebut. Sebagaimana yang disampaikan bapak saji selaku tokoh masyarakat desa 

Sumber Agung: 

“Untuk masyarakat desa Sumber Agung yang sangat sulit untuk 

berpartisipasi telah dilakukan beberapa strategi yang cukup efektif, maka 

saya akan menyampaikan hasil dari evaluasi tersebut, tindakan strategi 

yang efektif itu menurut saya adalah pemerintah desa saat bertemu 

masyarakat secara langsung atau saat kunjungan ke rumah-rumah warga 

sebaiknya sampaikan betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam ikut 

serta membangun desa baik secara pemikiran maupun sumbangsih 

tenaga”
18
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari hasil observasi strategi komunikasi pemerintah desa sumber agung 

sangat bagus, tepat dan cukup efektif dimana pemerintah desa 

menyampaikanya ke masyarakat secara langsung dan berkunjung kerumah 

masyarakat hal ini sangat berpengaruh dalam membangun mental 

masyarakat sehingga membuat masyarakat termotivasi untuk ikut serta 

dalam pembangunan desa.”
19

 

 

Hal terkait juga disampaikan oleh bapak hekiyanto selaku kepala desa 

Sumber Agung: 

“Warga desa sumber agung memiliki kesibukan dan aktifitas yang 

berbeda-beda dan tingkat kepedulian yang berbeda, karena itu strategi 

tindakan menemui masyarakat secara langsung ataupun berkunjung 

kerumah warga yang dilakukan oleh pemerintah desa Sumber Agung. 

Sebagai fungsi agar masyarakat menyadari pentingnya berpartisipasi, dan 

dalam hal ini bisa sekaligus memberikan masukan-masukan kemasyarakat 

agar ikut berpartisipasi. Strategi tindakan seperti ini juga merupakan 

bentuk yang sangat efektif bagi masyarakat desa Sumber Agung yang sulit 

untuk berpartisipasi karena pada dasarnya manusia perlu adanya dorongan 

yang membuat dirinya menjadi terbiasa melakukan kegiatan.”
20

 

Berdasarkan pengamatan penulis dari wawancara diatas, strategi yang di 

lakukan pemerintah desa sudah tepat dan berjalan baik, dengan perencanaan yang 

bertahap dan juga tindakan menemui dan kunjungan ke rumah warga adalah 

strategi yang paling efektif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

masyarakat, agar bisa ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan yang di 

programkan oleh pemerintah desa Sumber Agung. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi Pemerintah Desa 

Untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan 

Dalam sebuah strategi komunikasi dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dapat dilihat dari dua aspek positif dan negatif. Pada segi positif 

strategi komunikasi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat merupakan hal 

yang mendorong munculnya keterlibatan secara emosional terhadap program-

program pemerintah desa yang telah direncanakan bersama. Sedangkan negatifnya 

adalah kesibukan masyarakat yang tidak bisa mengatur waktu untuk bekerja 

ataupun sumbangsih tenaga dan pemikiran dalam berpartisipasi dalam 

pembangunan desa.  

1. Faktor pendukung  

Sesuai yang dikatakan oleh bapak Junaidi selaku sekertaris desa Sumber 

Agung:  

“Faktor pendukung strategi komunikasi dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa yakni kepedulian masyarakat untuk 

memikirkan kedepan baik dalam hal pembangunan desa, baik ikut serta 

dalam menyusun dokumen perencanaan pembangunan desa dan ikut serta 

dalam rapat perencanaan pembangunan desa dan musyawarah desa.”
21

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai: 

“Dari hasil observasi, sebagian masyarakat desa sumber agung masih ada 

yang ikut serta dalam rapat musrembang maupun musdes. Hal ini yang 

mendukung pemerintah desa dalam melaksanakan pembangunan karena 

jika tidak adanya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan 

desa maka pembangunan di desa tidak akan berjalan dengan baik.”
22

 

1) Fasilitas kendaraan yang di miliki masyarakat seperti truk  
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Sesuai hasil wawancara dengan bapak Hekiyanto selaku kepala desa 

Sumber Agung : 

“kalau sarana yang menunjang partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

yaitu kendaraan yang dimiliki masyarakat itu lah yang sangat membantu 

kita dalam program pembangunan misalkan truk yang dimiliki masyarakat, 

itu ada imbal balik. kalau sebenarnya dalam pembangunan fisik yang 

bersumber dari dana desa sudah diatur dalam peraturan pemerintah desa 

yang mana pekerjanya harus orang dari dalam desa itu sendiri, dan 

kalaupun menggunakan kendaraan untuk memuat material harus 

kendaraan orang dalam desa sendiri jadi semua imbal balik ada 

dimasyarakat uang tidak keluar di desa lain. Upaya sebenarnya dalam 

pembangunan fisik untuk pengadaan bahan harus kita adakan didesa 

sendiri jadi tidak ada uang desa yang keluar tetap orang dalam desa yang 

menikmati, yang turut bekerjapun harus orang dalam desa.”
23

 

2) Adanya masyarakat yang memiliki keinginan partisipasi yang tinggi. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di desa Sumber Agung 

Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai yaitu: 

“Dari hasil observasi, banyak sarana yang dimiliki masyarakat desa 

sumber agung yang menunjang dalam pembangunan desa seperti truk , 

sepeda motor dan lainnya hal itu lah yang akan membantu pemerintah desa 

dalam pembangunan desa yang memiliki keterbatasan dalam prasarana. 

Dengan adanya sarana pribadi yang dimiliki masyarakat dengan demikian 

sarana tersebutlah yang akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembanhunan desa.”
24

 

3) Kesabaran dan keikhlasan aparatur desa dalam mengajak masyarakat 

untuk berpartisipasi. 
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2. Faktor penghambat 

Hal ini juga yang disampaikan oleh bapak Junaidi selaku sekertaris desa 

Sumber Agung: 

“Faktor yang menjadi penghambat strategi komunikasi pembangunan desa 

yakni susahnya masyarakat dalam membagi waktu untuk menghadiri 

undangan musyawarah perencanaan pembangunan (musrembang) ataupun 

musyawarah desa (musdes) serta kebiasaan masyarakat yang acuh dalam 

memikirkan kemajuan desa, masyarakat tidak memiliki keberanian untuk 

menyampaikan pendapat, serta tidak mempunyai inovasi dalam kemajuan 

desa. Akan tetapi factor penghambat tersebut dapat diatasi dengan adanya 

jalinan komunikasi kembali yang erat antara pihak desa dengan 

masyarakat dalam membahas perencanaan pembangunan desa. Kemudian, 

desa juga melakukan skala prioritas terhadap pembangunan mana yang 

terlebih dahulu dilaksanakan ditengah keterbatasan dana yang ada”
25

 

1) Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

2) Pekerjaan masyarakat yang sebagian besar petani, yang harus pergi ke 

kebun dari pagi hingga sore hari yang menyebabkan sulit untuk 

berpartisipasi. 

3) Kurangnya dukungan dari masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan, serta berdasarkan paparan 

data, temuan penelitian dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai barikut: 

1. Strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan di desa Sumber Agung kecamatan 

Nuhon Kabupaten Banggai dapat dilihat pada tahap pelaksanaan, 

perencanaan, maupun pengawasan dapat digolongkan sudah terlaksana 

dengan baik 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi komunikasi pemerintah 

desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan di desa Sumber Agung kecamatan Nuhon Kabupaten 

Banggai 

a. Faktor Pendukung 

Faktor yang mendukung strategi komunikasi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Sumber Agung kecamatan 

Nuhon Kabupaten Banggai yakni kepedulian masyarakat untuk memikirkan 

kedepan baik dalam hal pembangunan desa maupun dana kas desa, dengan 

melihat kebutuhan sarana dan prasarana desa yang ada. Begitupun juga dari 

usulan-usulan masyarakat yang disesuaikan dengan prioritas kebutuhan serta 

sikap pemerintah desa yang transparan. 
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b. Faktor Penghambat 

Faktor yang menjadi penghambat strategi komunikasi pemerintah desa 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan yakni rendahnya 

tingkat partisipasi masyarakat dalam membangun desa dan susahnya masyarakat 

dalam membagi waktu untuk menghadiri undangan musyawarah perencanaan 

pembangunan (musrembang) ataupun musyawarah desa (musdes) serta kebiasaan 

masyarakat yang acuh dalam memikirkan kemajuan desa, masyarakat tidak 

memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat, serta tidak mempunyai 

inovasi dalam kemajuan desa. Akan tetapi faktor penghambat tersebut dapat 

diatasi dengan adanya jalinan komunikasi kembali yang erat antara pihak desa 

dengan masyarakat dalam membahas perencanaan pembangunan desa. Kemudian, 

desa juga melakukan skala prioritas terhadap pembangunan mana yang terlebih 

dahulu dilaksanakan ditengah keterbatasan dana yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diajukan oleh 

peneliti untuk mengatasi kendalanya yaitu sebagai berikut: 

1. Perlunya sosialisasi lebih meluas pada masyarakat mengenai pentingnya 

partisipasi masyarakat desa sumber agung dalam memajukan desa sumber 

agung melalui kegiatan-kegiatan keagamaan dimana kegiatan tersebut 

melibatkan banyak masyarakat atau pemasangan baliho mengenai ajakan 

kepada masyarakat untuk mengikuti musyawarah desa (musdes) ataupun 

kegiatan pembangunan yang bersifat fisik. 
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2. Aparatur desa harus selalu komitmen terhadap apa yang menjadi landasa dalam 

menerapkan strategi komunikasi. 

3. Pihak aparatur desa harus  terus melakukan monitoring terhadap kendala 

masyarakat dalam partisipasi, serta aparatur desa harus menjaga silaturahmi 

dengan baik kepada masyarakat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Pemerintah Desa Sumber Agung 

1. Bagaimana sejarah Desa Sumber Agung ? 

2. Apa visi, misi dan tujuan Desa Sumber Agung ? 

3. Bagaimana strategi komunikasi pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa ? 

4. Bagaimana partisipasi masyarakat selama ini dalam perencanaan program 

pembangunan desa ? 

5. Strategi komunikasi apa yang pemerintah gunakan dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa ? 

6. Apa saja kegiatan pembangunan desa yang melibatkan masyarakat ? 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat pemerintah desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan ? 

8. Sarana dan fasilitas desa ? 

B. Wawancara Dengan Warga Desa Sumber Agung 

1. Aakah sudah digunakan strategi yang pemerintah terapakan selama ini ? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi yang dilakukan dalam pembangunan desa ? 

3. Cara apa yang pemerintah gunakan agar masyarakat ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan desa ? 

4. Apa tujuan dan manfaat dari partisipasi dalam pembangunan desa ? 

5. Sejauh ini apakah program pembangunan desa berjalan dengan  baik ? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mendasari untuk 

berpartisipasi dan tidak dalam ikut serta membangun desa ? 



7. Apa arti pentingnya berpartisipasi dalam pembangunan desa yang anda 

ketahui selama ini ? 
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